
i 

PENGEMBANGAN PARIWISATA  
DI KABUPATEN MANGGARAI BARAT MELALUI  

PEMBENTUKAN CLUSTER WISATA 
 

 

 
 
 

TUGAS AKHIR 
 
 
 
 
 

Oleh: 
MEISKE SARENG KELANG 

L2D 605 199 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 
2010 



ABSTRAKSI 

Manggarai Barat merupakan salah satu kabupaten baru hasil pemekaran dari Kabupaten Manggarai 
yang terletak di Pulau Flores Propinsi Nusa Tenggara Timur yang menyimpan banyak potensi dari sektor 
pariwisata yang tersebar hampir di seluruh wilayahnya. Berdasarkan Rencana Pengembangan Pariwisata 
Nusa Tenggara Timur untuk Kawasan Pengembangan Pariwisata (KPP) di Kawasan Flores Barat maka 
Kabupaten Manggarai Barat memiliki 2 kawasan pengembangan yaitu kawasan pengembangan pariwisata 
A dan C. Untuk kawasan pengembangan pariwisata A meliputi obyek-obyek wisata di Labuan Bajo dan 
kecamatan-kecamatan sekitarnya dengan pusat pengembangan di Labuan Bajo, sedangkan kawasan 
pengembangan pariwisata C yang merupakan kawasan pengembangan terbatas meliputi Taman Nasional 
Komodo (TNK) dengan pusat pengembangan di Pulau Komodo. Walaupun memiliki banyak potensi wisata, 
namun belum dapat dikembangkan secara optimal. Hal tersebut disebabkan karena belum adanya 
keterpaduan perencanaan strategis dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat, 
kegiatan pariwisata yang belum berkembang di obyek-obyek wisata lain dan disparitas yang terjadi antara 
TNK dengan obyek-obyek wisata lainnya yang terlihat dari banyaknya kunjungan wisatawan yang lebih 
banyak dan terfokus pada TNK serta pengelolaan dan pengembangannya yang lebih diprioritaskan. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu upaya untuk meminimalisir permasalahan-permasalahan yang menyebabkan 
pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat kurang berkembang. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan 
membentuk kondisi pariwisata yang terpadu, terkoordinasi dan memiliki keterkaitan yang kuat sehingga 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat lebih terstruktur dan terarah yang pada akhirnya 
memberikan hasil yang optimal bagi pertumbuhan ekonominya. Pengembangan pariwisata secara terpadu 
dapat tercapai melalui pembentukan cluster wisata yaitu kelompok-kelompok obyek-obyek wisata. Clustering 
atau pengelompokkan bertujuan untuk membentuk keterkaitan atau hubungan yang kuat antar obyek-obyek 
wisata, yang dapat dibentuk dari komponen-komponen wisata baik demand atau supply serta berdasarkan 
kedekatan lokasi secara geografis sehingga lebih efektif dan efisien dalam pengembangannya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan ide atau strategi bagi upaya pengembangan 
pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat melalui pembentukan cluster wisata. Sasaran yang akan 
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menganalisis kondisi sistem pariwisata melalui 
analisis terhadap komponen wisata yaitu analisis demand dan supply, menganalisis pusat-pusat aktivitas 
yang mendukung dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat berdasarkan 
keterpusatan dan kelengkapan fasilitas, menganalisis keterkaitan yang terbentuk antar obyek wisata 
berdasarkan kinerja komponen wisata yang berpotensi untuk membentuk keterkaitan, mengkaji pembentukan 
cluster wisata dengan pengelompokkan obyek-obyek wisata berdasarkan keterkaitan yang terbentuk antar 
obyek wisata serta menganalisis keterkaitan antar cluster-cluster wisata yang terbentuk untuk mendukung 
pengembangan pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat.   
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan pola 
pikir deduktif yang menekankan pada pernyataan-pernyataan umum dan kemudian dapat ditarik kesimpulan 
bersifat khusus yaitu pembentukan cluster wisata sebagai salah satu upaya pengembangan pariwisata di 
Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan 
kuantitatif. Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan dengan analisis deskripsi atau penjabaran dan 
penjelasan-penjelasan terhadap komponen-komponen pariwisata yaitu demand dan supply yang dapat 
menunjukkan kondisi sistem pariwisata yang telah berjalan di Kabupaten Manggarai Barat. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan analisis yang bersifat baku dan pada dasarnya merupakan proses 
penyederhanaan data dalam bentuk yang angka sehingga lebih mudah untuk dimengerti dan 
diinterpretasikan dengan baik. Metode penelitian kuantitatif menggunakan analisis skoring untuk 
menganalisis keterkaitan-keterkaitan antar obyek-obyek wisata yang ada di Kabupaten Manggarai Barat.      
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan kepariwisataan di Indonesia yang sedang digalakan dewasa ini merupakan 

bagian integral dari pembangunan nasional. Pariwisata juga merupakan suatu komponen dari pola 

pengembangan dan pengembangan ekonomi suatu daerah, sehingga perencanaan dan 

pengembangan pariwisata harus selaras dengan perencanaan dan pembangunan daerah secara 

keseluruhan (Atlas Pengembangan Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat, 2008: 0-3). Meskipun 

penanganan pariwisata masih relatif baru, namun perkembangan pariwisata di Indonesia cukup 

menggembirakan yang ditunjukkan dengan adanya banyak kunjungan wisatawan baik dari dalam 

maupun luar negeri yang melakukan kegiatan pariwisata (Fandeli, 1995: 3). 

Menurut Salah Wahab (1989: 55) definisi pariwisata yaitu salah satu jenis industri baru yang 

mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, peningkatan 

penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya. Selanjutnya, sebagai 

sektor yang kompleks, pariwisata juga merealisasi industri-industri klasik seperti industri kerajinan 

tangan dan cinderamata, penginapan dan transportasi. Pengertian Kepariwisataan menurut Undang-

undang Nomor 9 Tahun 1990 pada Bab I Pasal 1, bahwa kepariwisataan adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata. Artinya semua kegiatan dan urusan yang ada 

kaitannya dengan perencanaan, pengaturan, pelaksanaan, pengawasan pariwisata baik yang 

dilakukan oleh pemerintah, pihak swasta dan masyarakat disebut kepariwisataan.  

Manggarai Barat merupakan salah satu daerah tujuan wisata baru yang dapat diandalkan 

untuk wilayah Indonesia Bagian Timur. Berdasarkan UU RI No. 8 Tahun 2003, Kabupaten 

Manggarai Barat terbentuk dengan Ibukota Labuan Bajo, hasil pemekaran dari Kabupaten 

Manggarai di Pulau Flores Propinsi Nusa Tenggara Timur. Kabupaten Manggarai Barat ternyata 

menyimpan banyak potensi wisata yang tersebar di gugusan pulau-pulaunya. Kabupaten yang baru 

berusia 6 tahun ini sudah dapat dikatakan mempunyai modal dasar untuk menarik wisatawan 

sehingga dapat menghasilkan pemasukan serta meningkatkan perekonomian daerah 

(http://www.indomedia.com/poskup). Berdasarkan keuntungan yang menjanjikan dari sektor 

pariwisata maka  Pemkab Manggarai  Barat, Nusa  Tenggara Timur  (NTT) berobsesi menjadikan  

sektor pariwisata  sebagai tiang  penyangga utama  pendapatan asli  daerahnya di  masa datang. 

Sebagai kabupaten baru maka Manggarai Barat perlu melakukan perencanaan yang matang dalam 

mengembangkan potensi-potensi wisata yang dimilikinya. Perencanaan yang matang tersebut dapat 

dimulai dengan memperhatikan keanekaragaman jenis obyek wisata sehingga dapat meningkatkan 
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daya tarik wisata serta mengadakan pembenahan dan peningkatan pada komponen wisata 

pendukung seperti sarana prasarana wisata, transportasi, promosi serta pemasaran wisata sehingga 

dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dan menikmati lebih lama keindahan alam dan budaya 

di Kabupaten Manggarai Barat. 

Dalam Rencana Pengembangan Pariwisata Nusa Tenggara Timur, Kawasan Pengembangan 

Pariwisata (KPP) di Kawasan Flores Barat, termasuk Kabupaten Manggarai, Manggarai Barat dan 

Ngada, pengembangan pariwisata diarahkan menurut kelompok sebagai berikut : 

• Kawasan pengembangan pariwisata A, meliputi objek wisata di Labuan Bajo dan 

kecamatan-kecamatan lainnya dengan pusat pengembangan di Labuan Bajo. 

• Kawasan pengembangan pariwisata B, meliputi Objek wisata di Ruteng dan sekitarnya 

dengan pusat pengembangan di Ruteng. Pusat pengembangan ini juga merupakan pusat 

pemerintahan Kabupaten Manggarai. 

• Kawasan pengembangan pariwisata C, yang juga merupakan kawasan pengembangan 

terbatas, meliputi objek wisata yang terletak di Pulau Komodo dan sekitarnya (Pulau 

Komodo, Pulau Rinca, Pulau Padar, Kampung Komodo, Pantai Merah) dengan pusatnya di 

Pulau Komodo. 

• Kawasan pengembangan pariwisata D meliputi objek wisata di Bajawa dan sekitarnya 

termasuk Tanjung 17 pulau di Kecamatan Riung dengan pusatnya Bajawa.  

Berdasarkan Rencana Pengembangan Pariwisata NTT, maka Manggarai Barat memiliki 2 

kawasan pengembangan pariwisata yaitu A dan C. Sejauh ini, upaya-upaya pengembangan 

pariwisata yang dilakukan di Kabupaten Manggarai Barat belum benar-benar maksimal. Hal itu 

terbukti dengan adanya disparitas yang terjadi antara kawasan pengembangan pariwisata A dan C. 

Kawasan pengembangan pariwisata C yaitu Taman Nasional Komodo yang merupakan obyek 

wisata unggulan sudah lebih berkembang sehingga banyak dikunjungi oleh wisatawan 

dibandingkan dengan kawasan pengembangan pariwisata A yang masih belum berkembang. 

Perkembangan Taman Nasional Komodo ini tidak disertai dengan perkembangan obyek-obyek 

wisata lainnya yang masih terhambat. Kondisi ini menggambarkan bahwa keterkaitan atau 

hubungan yang terjadi antara obyek-obyek wisata yang ada masih rendah sehingga tidak dapat 

saling mendukung dalam perkembangannya. Padahal perkembangan Taman Nasional Komodo 

dapat dijadikan sebagai stimulus bagi perkembangan obyek-obyek wisata di kawasan 

pengembangan pariwisata A. Oleh karena itu diperlukan pengembangan pariwisata secara terpadu 

sehingga dapat dihasilkan suatu kesatuan pengembangan kawasan pariwisata yang saling 

mendukung dan maju.  

Pengembangan pariwisata secara terpadu dimaksudkan agar pengembangan obyek-obyek 

wisata yang ada dilakukan secara bersama-sama dan terkoordinasi dengan baik. Pengembangan 
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pariwisata secara terpadu dapat tercapai melalui pembentukan cluster wisata atau pengelompokkan 

obyek-obyek wisata. Cluster wisata dapat dibentuk dari pengelompokkan obyek-obyek wisata yang 

memiliki keterkaitan atau hubungan yang erat dan saling mendukung. Keterkaitan ini dapat 

didasarkan pada kesamaan atraksi wisata yang ditawarkan oleh masing-masing obyek wisata, 

kondisi yang terbentuk dari aksesibilitas menuju obyek-obyek wisata dan jarak yang terjangkau 

antar obyek wisata, ketersediaan sarana prasarana wisata yang mendukung pengembanganyang 

terjadi pada obyek-obyek wisata, dan pemasaran wisata yang terbentuk dari paket-paket wisata 

yang tersedia untuk obyek-obyek wisata di Kabupaten Manggarai Barat. 

Best practice yang menunjukkan berhasilnya pengembangan pariwisata secara terpadu 

melalui pembentukan cluster wisata dapat dilihat pada pengembangan pariwisata di Bali. Bali 

merupakan ikon pariwisata Indonesia yang sudah sangat maju, baik dalam pengelolaannya maupun 

manajemennya. Pulau Dewata ini memiliki 47 obyek wisata alam dan 83 obyek wisata budaya 

yang tersebar hampir di seluruh daerahnya (http://www.baliprov.go.id). Pengelolaan yang 

dilakukan oleh Pemda Bali sudah sangat baik dalam penyediaan sarana prasarana pendukung 

pariwisata. Ditambah lagi dengan letak Kota Denpasar yang strategis dan memiliki fasilitas yang 

lengkap baik dalam hal jasa perdagangan, serta terdapat bandar udara internasional, yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti pelayanan pariwisata dan perdagangan internasional 

(http://www.baliprov.go.id). Dari segi manajemen yaitu sudah terdapat biro perjalanan wisata 

sebagai promotor yang menawarkan rute-rute perjalanan dalam mengunjungi obyek-obyek wisata 

yang ada. Dalam rute perjalalanan tersebut, sudah terdapat kelompok-kelompok (cluster) obyek 

wisata yang akan dikunjungi dan dilengkapi dengan berbagai pelayanan. Seperti contohnya pada 

Pantai Sanur dan Pantai Kuta yang letaknya tidak berjauhan, dikelompokkan menjadi 1 cluster 

wisata yang dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana pendukung seperti infrastruktur yang 

lengkap dan dalam kondisi baik, adanya hotel dan mall atau tempat belanja, restoran, diskotik, 

tempat olah raga, toko souvenir dan jasa-jasa wisata lainnya (http://www.baliprov.go.id). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ada keterkaitan atau hubungan yang terbentuk antar obyek-obyek 

wisata yang ada di Bali.   

Melihat keberhasilan pariwisata di Bali, maka diharapkan pengembangan pariwisata terpadu 

melalui pembentukan cluster wisata juga dapat digunakan untuk mendukung pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Manggarai Barat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam membangun sektor kepariwisataannya, Kabupaten Manggarai Barat akan menghadapi 

beragam permasalahan. Harus disadari, bukan perkara mudah bagi Manggarai Barat untuk 

mewujudkan obsesi sebagai salah satu daerah tujuan wisata di wilayah Indonesia Bagian Timur 




